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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca puisi siswa kelas XI SMAN 1 
Pangean. Kemampuan membaca puisi melibatkan aspek utama seperti intonasi, penghayatan, 
ekspresi, dan bahasa tubuh. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel 
sebanyak 30 siswa kelas XI B. Data dikumpulkan melalui tes membaca puisi dan observasi langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan membaca puisi siswa berada dalam 
kategori sedang dengan nilai rata-rata 76,66. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa aspek ekspresi 
dan penghayatan memiliki kontribusi yang lebih signifikan dibandingkan aspek intonasi dan bahasa 
tubuh terhadap kualitas pembacaan puisi. Siswa yang lebih sering berlatih menunjukkan performa 
yang lebih baik dalam membaca puisi. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca puisi 
meliputi metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran seperti rekaman audiovisual, serta 
motivasi siswa dalam memahami puisi. Diharapkan bahwa metode pembelajaran interaktif, seperti 
penggunaan media audiovisual dan latihan rutin, dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi 
siswa. Guru juga perlu memberikan bimbingan individu bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 
membaca puisi agar mereka lebih percaya diri dalam mengekspresikan puisi secara mendalam. 
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PENDAHULUAN 
Membaca puisi merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran bahasa 

dan sastra. Puisi sebagai bentuk ekspresi kreatif memiliki struktur khas yang 
membedakannya dari jenis teks lain. Melalui pemilihan kata yang indah dan padat makna, 
puisi dapat menyampaikan perasaan dan pemikiran secara lebih mendalam. Oleh karena itu, 
keterampilan membaca puisi tidak hanya berperan dalam meningkatkan kompetensi 
berbahasa, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta apresiasi terhadap karya sastra. Kemampuan membaca puisi mencakup beberapa aspek 
utama, yaitu intonasi, penghayatan, ekspresi, dan bahasa tubuh. Intonasi yang tepat dapat 
menegaskan makna dalam puisi, sedangkan penghayatan memungkinkan pembaca 
memahami serta menyampaikan emosi yang terkandung dalam teks. Ekspresi yang sesuai 
serta penggunaan bahasa tubuh yang mendukung turut memperkaya penyampaian puisi 
kepada pendengar. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan ini menjadi salah satu indikator 
keberhasilan siswa dalam memahami dan menyajikan puisi secara optimal. Dalam konteks 
pembelajaran di sekolah, membaca puisi sering kali menjadi tantangan bagi siswa. Beberapa 
di antaranya mengalami kesulitan dalam mengatur intonasi, mengekspresikan isi puisi, serta 
menghayati makna yang ingin disampaikan oleh penyair. Selain itu, kurangnya latihan dan 
metode pembelajaran yang kurang interaktif dapat menjadi hambatan dalam pengembangan 
keterampilan ini. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dalam membaca dan mengapresiasi puisi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan membaca puisi siswa kelas XI SMAN 1 Pangean. Dengan 
menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca puisi, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang metode pengajaran 
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yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi siswa dalam 
meningkatkan kemampuan membaca puisi mereka melalui latihan yang lebih terarah dan 
efektif. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, di mana peneliti terlibat langsung 

dalam proses pengambilan data di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan 
fakta yang diperoleh di lapangan. Dalam hal ini, penelitian berfokus pada kemampuan 
membaca puisi siswa kelas XI SMAN 1 Pangean. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMAN 1 Pangean yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI B yang memiliki tingkat pemahaman sastra 
yang beragam sehingga dapat mewakili populasi secara umum. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes praktik membaca puisi. Kriteria penilaian mencakup empat aspek 
utama, yaitu intonasi, penghayatan, ekspresi, dan bahasa tubuh. Setiap siswa diberikan 
kesempatan membaca puisi dengan durasi minimal tiga menit, dan penilaian dilakukan secara 
langsung berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. Selain itu, peneliti juga 
mendokumentasikan performa siswa dalam bentuk rekaman audio-visual untuk analisis lebih 
lanjut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi. 
Observasi bertujuan untuk mengamati ekspresi, intonasi, serta pemanfaatan bahasa tubuh 
dalam membaca puisi. Dokumentasi dilakukan dengan merekam pembacaan puisi oleh siswa 
untuk analisis mendalam mengenai aspek yang dinilai. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Dalam hal ini, skor yang didapatkan oleh siswa 
dikonversi ke dalam bentuk persentase dan dikategorikan berdasarkan tingkat kemampuan 
membaca puisi. Standar yang digunakan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang berlaku di sekolah, yaitu 70% untuk kategori tuntas secara individu. Siswa 
dikategorikan mampu membaca puisi jika memperoleh skor minimal 70% dalam setiap aspek 
yang dinilai. Selain itu, ketuntasan klasikal ditentukan jika minimal 70% siswa dalam sampel 
mencapai kriteria tuntas secara individu. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengonfirmasi kehadiran siswa dan memastikan kondisi kelas kondusif sebelum tes 

dilakukan. 
2. Menyediakan contoh pembacaan puisi melalui rekaman audiovisual untuk referensi siswa. 
3. Memberikan waktu 15 menit bagi siswa untuk memahami puisi yang akan dibaca. 
4. Meminta siswa membaca puisi di depan kelas dengan durasi minimal tiga menit. 
5. Melakukan observasi langsung terhadap aspek intonasi, ekspresi, penghayatan, dan bahasa 

tubuh. 
6. Mendokumentasikan pembacaan siswa untuk analisis lebih lanjut. 
7. Menganalisis hasil penilaian dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. 
 

Dengan teknik ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran objektif 
mengenai kemampuan membaca puisi siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilannya. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang diperoleh berupa data hasil tes dari penelitian kelas yang masing-

masing terdiri dari 30 siswa serta observasi aktivitas siswa dalam kelas. Data hasil penelitian 
disajikan melalui pemaparan berikut. 
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Hasil Tes Membaca Puisi 
Pada tes ini, peserta didik diminta untuk membaca puisi berdasarkan puisi yang telah 

ditentukan guru dengan memperhatikan struktur, dan unsur-unsur dalam berpuisi. Tes ini 
dilaksanakan di kelas yaitu kelas XI dengan sampel yang mengikuti tes berjumlah 30 orang 
siswa. Diketahui bahwa nilai rata-rata tes kelas XI B 76,66 Kemudian jika dilihat dari nilai 
minimum dan nilai maksimum kelas XI B memeperoleh nilai minimum 50 dan nilai 
maksimum 100. Nilai yang sering muncul pada kelas XI B 80. Perolehan nilai tengah atau 
median di kelas XI B yaitu 80,5. Jumlah skor penilaian yang di peroleh adalah sangat rendah 3 
orang siswa, rendah 5 orang siswa, sedang 11 orang siswa, tinggi 8 orang siswa dan sangat 
tinggi 3 orang siswa. Kemudian di kelas XI B pada tes kemampuan membaca puisi 
dikategorikan sedang.  

 
Frekuensi Relatif Hasil Tes Kelas XI B 

Hasil Belajar Frekunsi Presentas Kategori 
50 3 10% Sangat Rendah 
55 1 3% Sangat Rendah 
60 4 13% Rendah 
75 2 7% Sedang 
80 10 33% Sedang 
85 5 17% Tinggi 
90 2 7% Tinggi 
95 2 7% Sangat tinggi 

100 1 3% Sangat tinggi 
Jumlah 30 100%  

 

 
Grafik 1. Frekuensi Relatif Hasil Tes Membaca Puisi kelas XI 

 
Data Statistik Deskriftif 

Statistik yang digunakan untuk menganalis data dengan cara mesdeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul selama penelitian dan bersifat kuantitatif. 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 
Presentase (%) nilai rata-rata 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  
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Cara menghitung nilai rata-rata siswa kelas XI B 

P = 
2300

30
 𝑥 100 

P = 76,66  
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil tes membaca puisi kelas XI B 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov yang dianalisis menggunakan bantuan Pogram SPSS 25 dengan taraf signifikan 0,05. 
Untuk kriteria kenormalan pengujian data yaitu sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
 
Berikut tabel hasil uji normalitas tes keamampuan membaca puisi siswa kelas XI B 

 
Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Membaca Puisi 

Nilai Pretest 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig 

Pretest Eksperimen 0,259 30 0,000 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas tes kemampuan 

membaca puisi kelas XI B yaitu Sig 0,000 < 0,005 maka sampel bukan dari populasi 
berdestribusi normal. 
 
Uji T Satu Sampel (One-Sampel t-test) 

Uji t satu sampel (one-sample t-test) adalah sebuah metode statistik yang digunakan 
untuk membandingkan rata-rata satu sampel dengan nilai yang diketahui sebelumnya (nilai 
teoritis atau nilai standar). Uji t satu sampel digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata 
sampel berbeda secara signifikan dari nilai yang diketahui sebelumnya. Membandingkan rata-
rata nilai tes siswa dengan nilai standar nasional. Data harus berdistribusi normal. Hipotesis 
(dugaan) yang di ajukan peneliti pada uji t satu sampel ini yaitu sebagai berikut: 
a. Jika nilai p < 0,05, maka nilai rata-rata sampel kemampuan membaca puisi signifikan. 
b. Jika nilai p ≥ 0,05, maka nilai rata-rata sampel kemampuan membaca puisi tidak signifikan. 
 
Berikut tabel hasil uji T satu sampel kemampuan membaca puisi siswa kelas XI B. 

 
Hasil Uji T Satu Sampel 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
0,259 30 0,000 0,893 30 0,006 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji T satu sampel dari kemampuan 

membaca puisi yaitu 0,006 > 0,005, maka perbedaan antara rata-rata sampel dan nilai teoritis 
signifikan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca puisi siswa kelas XI SMAN 1 Pangean masuk dalam sedang yaitu 40%. 
Hal ini dapat dilihat melalui perolehan persentase Hasil tes kemampuan membaca puisi siswa 
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di kelas XI B yaitu 10% mendapatkan nilai 50 dikategorikan sangat rendah, 3% mendapatkan 
nilai 55 dikategorikan sangat rendah, 13% mendapatkan nilai 60 dikategorikan rendah, 7% 
mendapatkan nilai 75 dikategorikan sedang, 33% mendapatkan nilai 80 dikategorikan 
sedang, 17% mendapatkan nilai 85 dikategorikan tinggi, 7% mendapatkan nilai 90 
dikategorikan tinggi, 7% mendapatkan nilai 95 dikategorikan sangat tinggi dan 3% 
mendapatkan nilai 100 di kategorikan sangat tinggi. Jadi presentase dari 30 siswa itu adalah 
100% dengan kategori yang telah di sesuaikan dalam penilaian tes kemampuan membaca 
puisi. Dalam penelitian ini juga mendapatkan nilai rata-rata yaitu 76,66 dan nilai ketuntasan 
yaitu 70 di peroleh dari kkm siswa di kelas XI tersebut sehingga siswa banyak yang tuntas 
dalam tes membaca puisi yaitu puisi karya Chairil Anwar dengan judul puisi Diponegoro. 
 
Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan penelitian ini, peneliti memberikan pendapat 
atau masukakan sebagai berikut:  
1. Bagi siswa  

a. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca puisi sebaiknya 
dilaksanakan secara propersional antara teori dan praktik. Dengan demikian secara 
intensif siswa akan terbiasa dan memiliki kemampuan dalam membaca puisi.  

b.  Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pangean Kabupaten Kuantan Singingi lebih meningkatkan 
lagi minat belajar bahasa Indonesia utamanya pokok pembahasan khususnya 
pembelajaran membaca puisi. Dari empat aspek membaca puisi siswa kelas XI SMAN 1 
Pangean mem 

c. peroleh persentase kemampuan paling rendah. Untuk itu, perlu adanya latihan yang 
intensif bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan membaca puisi, sehingga siswa 
tersebut akan lebih baik dalam membaca puisi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yaitu: 
a. Diharapkan dapat menjadi masukan ataupun acuan peneliti selanjutnya untuk memberi 

inovasi dalam proses pembelajaran. 
b. Diharapkan sebelum melaksanakan penelitian perlu dilakukan tes diagnostic gaya 

belajar siswa agar media atau metode yang dipilih sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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